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Abstrak 

Penilaian kinerja pegawai merupakan hal yang penting untuk mengukur prestasi dan efisiensi kerja dalam suatu 

instansi. Di Inspektorat Kabupaten Pringsewu, proses penilaian kinerja pegawai membutuhkan sistem yang dapat 

memberikan penilaian objektif dan berdasarkan kriteria yang relevan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sistem pendukung keputusan (SPK) berbasis metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam 

menilai kinerja pegawai di Inspektorat Kabupaten Pringsewu. Metode SAW digunakan untuk mengolah data 

penilaian berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan, dengan memberikan bobot pada setiap kriteria untuk 

menghasilkan keputusan yang objektif dan akurat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi langkah-

langkah identifikasi kriteria, pemberian bobot pada setiap kriteria, normalisasi data, dan perankingan alternatif 

pegawai berdasarkan nilai akhir yang diperoleh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan 

dapat menghasilkan peringkat kinerja pegawai yang jelas dan terstruktur, berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan, seperti produktivitas, kedisiplinan, kualitas kerja, dan lain-lain. Proses perankingan ini memungkinkan 

pihak manajemen untuk melihat pegawai dengan kinerja terbaik, sehingga dapat memberikan penghargaan atau 

perbaikan yang tepat. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan metode SAW dalam sistem penilaian 

kinerja pegawai dapat meningkatkan objektivitas dan transparansi dalam penilaian, serta memudahkan 

pengambilan keputusan. Implikasi dari penelitian ini adalah sistem ini dapat diadopsi oleh instansi lain untuk 

meningkatkan efisiensi dalam penilaian kinerja pegawai dan sebagai referensi dalam pengembangan sistem 

penilaian berbasis teknologi. 
 

Kata Kunci: pegawai; penilaian kinerja; SAW; sistem pendukung keputusan 

 

Abstract  

 

Employee performance assessment is important to measure achievement and work efficiency in an agency. In the 

Pringsewu Regency Inspectorate, the employee performance assessment process requires a system that can 

provide objective assessments and is based on relevant criteria. This study aims to develop a decision support 

system (DSS) based on the Simple Additive Weighting (SAW) method in assessing employee performance in the 

Pringsewu Regency Inspectorate. The SAW method is used to process assessment data based on predetermined 

criteria, by giving weight to each criterion to produce objective and accurate decisions. The methods used in this 

study include the steps of identifying criteria, giving weight to each criterion, normalizing data, and ranking 

alternative employees based on the final value obtained. The results of the study indicate that the developed system 

can produce clear and structured employee performance ratings, based on predetermined criteria, such as 

productivity, discipline, work quality, and others. This ranking process allows management to see employees with 

the best performance, so that they can provide appropriate rewards or improvements. The conclusion of this study 

is that the application of the SAW method in the employee performance assessment system can increase objectivity 

and transparency in assessments, and facilitate decision making. The implication of this research is that this system 

can be adopted by other agencies to improve efficiency in employee performance assessment and as a reference 

in developing technology-based assessment systems. 
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1. PENDAHULUAN  

Kinerja seorang pegawai merupakan hal yang 

bersifat individual, karena setiap pegawai 

mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda 

dalam mengerjakan tugasnya. Untuk melakukan 

proses penilaian kinerja pegawai, banyak kriteria 

yang ditentukan dan beberapa diantaranya yaitu 

kedisiplinan, sikap kerja, inisiatif, prestasi kerja, dan 

komunikasi (Wibowo, 2023; Fahraini & Syarif, 

2022).). Untuk mempermudah dalam memberikan 

bobot setiap kriteria penilaian maka dibutuhkan 

sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Sistem 

penunjang keputusan  ini diperlukan agar evaluasi 

kinerja pegawai lebih efektif dan efisien sehingga 

dapat membantu mewujudkan sistem pemerintahan 

yang baik. 

Untuk mewujudkan sistem pemerintahan yang 

baik, juga didukung dengan adanya Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang jujur, profesional, dan 

kompeten dalam bidangnya. Pegawai wajib 

memberikan pelayanan publik yang terbaik kepada 

masyarakat sebagai pelanggan. Sebagaimana diatur 

dalam UU Nomor 43 tahun 1999 tentang Pokok-

Pokok Kepegawaian Bab I butir 8 disebutkan bahwa 

manajemen Pegawai Negeri Sipil adalah keseluruhan 

upaya untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas, dan 

derajat profesionalisme penyelenggaraan tugas, 

fungsi dan kewajiban kepegawaian, yang meliputi 

perencanaan, pengadaan, pengembangan kualitas, 

penempatan, promosi, penggajian, kesejahteraan dan 

pemberhentian. 

Sistem pendukung keputusan ini membantu 

dalam penilaian kinerja pegawai di Inspektorat 

Kabupaten Pringsewu menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW), sehingga diharapkan 

dapat membantu pihak atasan dalam menilai kinerja 

pegawainya untuk dapat dievaluasi, sehingga akan 

didapatkan pegawai terbaik. Tujuan yang diharapkan 

dapat tercapai oleh penyusun dari suatu sistem 

pendukung keputusan Penilaian Kinerja Pegawai di 

Inspektorat Kabupaten Pringsewu untuk membantu 

pihak atasan dalam menilai kinerja pegawainya dan 

memilih pegawai terbaik. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Zumarniansyah (2021:75) secara garis 

besar, sebuah sistem terdiri atas tiga komponen 

utama. Ketiga komponen tersebut mencakup 

software, hardware, dan brainware ketiga komponen 

ini saling tersambung satu sama lain. Sedangkan 

menurut Hendrastuty (2022:11) menyatakan sistem 

adalah kumpulan yang terdiri dari unsur, komponen, 

atau variabel yang telah diatur dan dapat berinteraksi 

satu sama lain serta saling bergantung 

Dengan demikian definisi sistem yaitu unsur-

unsur, komponen-komponen yang saling 

berhubungan untuk mencapai suatu tujuan, sistem ini 

akan mempunyai peranan yang penting di dalam 

pendekatan untuk mempelajari suatu sistem. 

 

2.2 Pengertian Informasi 

Menurut Hendrastuty (2022:12) Informasi 

adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang 

lebih berguna dan memiliki arti terutama untuk 

mendukung pengambilan keputusan. Fungsi 

informasi adalah memberikan suatu dasar 

kemungkinan untuk menanggapi seleksi kepada 

pengambilan keputusan. Fungsi informasi tidak 

mengarahkan pengambilan keputusan mengenai apa 

yang harus dilakukan, tetapi mengurangi 

keanekaragaman dan ketidakpastian sehingga dapat 

diambil suatu keputusan yang baik. 

 

2.3 Sistem Informasi  

Sistem informasi adalah suatu sistem pada 

suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pengolahan transaksi harian, yang berfungsi sebagai 

operasi organisasi yang memiliki sifat manajerial 

dengan aktivitas strategi dari suatu organisasi untuk 

mempersiapkan kepada pihak luar tertentu dengan 

laporan-laporan yang diperlukan. (Hendrastuty 

2022). 

Sistem informasi adalah hasil dari 

pengembangan teknologi yang dimanfaatkan agar 

dapat menjalankan aktivitas operasional. Melalui 

sistem informasi, ketepatan dan kecepatan 

pemerolehan data dapat dilakukan dengan cepat 

(Primawanti, 2022; Loekito, 2020).  

Sehingga yang dimaksud sistem informasi 

yaitu sistem yang terdapat dalam suatu organisasi 

yang mempertemukan kebutuhan transasksi yang 

mendukung operasi suatu organisasi dalam 

menyediakan laporan-laporan untuk pihak-pihak luar 

tertentu. 

 

2.4 Definisi Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan bertujuan 

untuk menyediakan informasi, membimbing, dan 

memberikan prediksi serta mengarahkan kepada 

pengguna informasi agar dapat melakukan 

pengambilan keputusan dengan lebih baik. 

Menurut Karlina (2018), Sihombing & 

Saragih (2021) Sistem pendukung keputusan 

merupakan sebuah sistem yang memiliki tujuan untuk 

membantu manajemen didalam pengambilan 

keputusan yang tidak teratur dimana masalahnya 

tidak jelas dan solusinya belum ada. Sedangkan 

Sprague dan Watson mendefinisikan Sistem 

Pendukung Keputusan sebagai sistem yang memiliki 

lima karakteristik utama yaitu (Sprague et.al 1993): 

1. Sistem yang berbasis komputer. 

2. Dipergunakan untuk membantu para pengambil 

keputusan. 

3. Untuk memecahkan masalah-masalah rumit 

yang dilakukan dengan kalkulasi manual. 

4. Melalui cara simulasi yang interaktif. 
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5. Dimana data dan model analisis sebagai 

komponen utama. 

 

Pada sisi lain, pembuat keputusan seringkali 

dihadapkan pada kerumitan dan lingkup pengambilan 

keputusan dengan data yang begitu banyak. Untuk 

kepentingan itu, sebagian besar pembuat keputusan 

dengan mempertimbangkan rasio manfaat atau biaya, 

dihadapkan pada suatu keharusan untuk 

mengandalkan seperangkat sistem yang mampu 

memecahkan masalah secara efisien dan efektif yang 

kemudian disebut Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK). 

Konsep sistem pendukung keputusan 

pertamakali dikenalkan oleh Michael S. Scoott 

Morton pada tahun 1970-an dengan istilah 

Management Decision System. SPK dirancang untuk 

mendukung seluruh tahap pengambilan keputusan 

mulai dari mengidentifikasi  masalah, memilih data 

yang relevan, dan menentukan pendekatan yang 

digunakan dalam proses pengambilan keputusan, 

sampai mengevaluasi pemilihan alternatif. 

 

2.5 Definisi Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

sering disebut dengan istilah metode penjumlahan 

terbobot. Konsep dasar dari Simple Additive 

Weighting adalah mencari penjumlahan terbobot dari 

rating kinerja pada setiap alternatif pada semua 

atribut. Metode Simple Additive Weighting 

membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan 

(X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan 

dengan semua rating alternatif yang ada (Sokibi, dkk 

2018:112). Langkah penyelesaian SAW: 

1. Menentukan alternatif, yaitu Ai; 

2. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan 

dalam pengambilan keputusan, yaitu Cji; 

3. Memberikan nilai rating kecocokan setiap 

alternatif pada setiap kriteria; 

4. Menentukan bobot preferensi atau tingkat 

kepentingan (W) setiap kriteria; 

 

𝑾 = 
[𝑾𝟏 𝑾𝟐 𝑾𝟑…𝑾]

3 − 1
 

5. Membuat tabel rating kecocokan dari setiap 

alternatif untuk kriteria; 

6. Membuat matrik keputusan X yang dibentuk 

dari tabel rating kecocokan dari setiap alternatif 

pada setiap kriteria. Nilai X setiap alternatif (Ai) 

pada setiap kriteria (Cj) yang sudah ditentukan, 

dimana i = 1,2, ...m dan  j = 1,2... n. 

𝒙 =  {

𝒙𝟏𝟏 𝒙𝟏𝟐 … 𝑿𝟏𝒏
𝒙𝟐𝟏
…
𝒙𝒎𝟏

𝒙𝟐𝟐
…

𝒙𝒎𝟐

…
…
…

𝒙𝟐𝒏
…

𝒙𝒎𝒏

} 

7. Melakukan normalisasi matrik keputusan 

dengan menghitung nilai rating kinerja 

ternormalisasi (rij) dari alternatif Ai pada 

kriteria Cj. 

𝒓′𝒊𝒋

{
 
 

 
  

𝒙𝒊𝒋 

𝑴𝒂𝒙𝒊 (𝑴𝒂𝒙 𝒊𝒋) 
𝑱𝒊𝒌𝒂 𝑱 𝒂𝒅𝒂𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂 𝒌𝒆𝒖𝒏𝒕𝒖𝒏𝒈𝒂𝒏 (𝒃𝒆𝒏𝒆𝒇𝒊𝒕) 

𝑴𝒂𝒙𝒊 (𝑴𝒂𝒙 𝒊𝒋)

𝑿𝒊𝒋
𝑱𝒊𝒌𝒂 𝑱 𝒂𝒅𝒂𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂 𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂 (𝒄𝒐𝒔𝒕)

  

Keterangan : 

a. Dikatakan kriteria keuntungan apabila nilai 

Xij memberikan keuntungan bagi pengambil 

keputusan, sebaliknya kriteria biaya apabila 

Xij menimbulkan biaya bagi pengambil 

keputusan. 

b. Apabila berupa kriteria keuntungan maka 

nilai Xij dibagi dengan nilai Max i (Xij) dari 

setiap kolom, sedangkan untuk kriteria 

biaya, nilai Min i (Xij) dari setiap kolom 

dibagi dengan nilai Xij. 
 

8. Hasil dari nilai rating kinerja ternormalisasi (rij) 

membentuk matrik ternormalisasi (R) 

[𝑹 =  

𝟏𝟏 𝟏𝟐 … 𝟏𝒋

𝒊𝟏 𝒊𝟐 … 𝒊𝒋
] 

9. Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari 

penjumlahan dari perkalian elemen, baris matrik 

ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) 

yang bersesuaian dengan elemen kolom matrik 

(W). 

𝑽𝟏 =  ∑𝒘𝒋 𝒓𝒊𝒋

𝒏

𝒋=𝟏

 

Hasil perhitungan nilai Vi yang lebih besar 

mengindikasikan bahwa alternatif Ai.  

2.6 Kinerja 

Kinerja berasal dari kata actual performance 

atau job performance atau yang berarti prestasi kerja 

atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang. Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya 

sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan 

kepadanya. 

Kinerja adalah tingkat  terhadap  para  

pegawai  mencapai  persyaratan  pekerjaan  secara  

efisien  dan efektif (Fadli & Winarno, 2017). 

Sedangkan menurut Sokibi (2018) Kinerja atau 

performance merupakan gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau 
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kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi 

dan misi organisasi yang dituangkan melalui 

perencanaan strategis suatu organisasi. 

Sehingga kinerja merupakan hasil kerja 

seseorang yang dinilai baik secara kualitas maupun 

kuantitas dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

tanggungjawab yang diberikan kepadanya. 

2.7 Pegawai 

Menurut Megantara (2017) pengertian 

Pegawai adalah orang pribadi yang bekerja pada 

pemberi kerja, baik sebagai pegawai tetap atau tidak, 

berdasarkan kesepakatan baik tertulis maupun tidak 

tertulis, untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam 

jabatan atau kegiatan tertentu yang ditetapkan oleh 

pemberi kerja. 

Menurut Soedaryono (2000) pengertian 

pegawai adalah seseorang yang melakukan 

penghidupannya dengan bekerja dalam kesatuan 

organisasi, baik kesatuan kerja pemerintah maupun 

kesatuan kerja swasta. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat 

diambil kesimpulan bahwa pegawai adalah seseorang 

yang bekerja pada suatu organisasi, baik sebagai 

pegawai tetap maupun pegawai tidak tetap untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 
 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian, teknik 

pengumpulan data merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan penelitian. Hal ini berkaitan dengan 

bagaimana cara mengumpulkan data siapa 

sumbernya dan apa alat yang dipakai. Berikut 

bebrapa metode pengumpulan data yang dipakai: 

1. Observasi   

Pada tahap ini, penulis melakukan pengumpulan 

data dengan melakukan pencatatan dan 

pengamatan secara sistematis mengenai hal-hal 

yang diselidiki secara langsung. 

2. Kepustakaan 

Melakukan studi literatur yaitu mengumpulkan 

bahan-bahan referensi baik dari buku, artikel, 

jurnal, makalah, maupun situs di internet 

mengenai Penilaian Kinerja Pegawai serta 

metode Simple Additive Weighting (SAW) dan 

beberapa referensi lain yang menunjang. 

 

3.2 Analisis Hasil Penelitian 

Dalam melakukan evaluasi terhadap Kinerja 

Pegawai perlu adanya suatu penilaian dalam 

menentukan nilai disetiap aspek, dalam model ini 

menggunakan pembobotan disetiap kriteria. Masing-

masing bobot tidak sama tergantung dari sub 

penilaian yang ada, adapun skor yang diberikan 

dimulai dari 1-5, 5 mempunyai kriteria nilai sangat 

tinggi dan 1 sangat rendah. 

 

3.3 Tabel Kriteria dan Bobot 

Dalam melakukan penilaian kinerja pegawai 

diperlukan beberapa kriteria, yaitu: 

 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Kinerja Pegawai 

 

No. Kriteria 

1. Prestasi Kerja 
2. Sikap Kerja 

3. Kedisiplinan 

4. Inisiatif 

5. Komunikasi. 

 

Tabel 2. Nilai Bobot 

 

No. Bobot Kriteria 

1. 5 Sangat Baik (SB) 
2. 4 Baik (B) 

3. 3 Cukup (C) 

4. 2 Kurang (K) 
5. 1 Sangat Kurang (SK) 

 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
 

4.1 Perancangan 

Setiap kriteria yang sudah ditentukan dalam 

menilai kinerja setiap pegawai untuk menentukan 

pegawai yang terbaik. Kriteria tersebut adalah Pestasi 

Kerja (C1), Sikap Kerja (C2), kedisiplinan (C3), 

Inisiatif (C4), dan Komunikasi (C5), dari masing-

masing kriteria dibuat suatu bobot (W) atau standar 

nilai. 

 

4.2 Implementasi 

Nilai yang diberikan pada setiap kriteria 

adalah kecocokan dan untuk nilai yang terbesar 

adalah yang terbaik. 

 
Tabel 3. Penilaian Kinerja 

No. Nama C1 C2 C3 C4 C5 

1.  Dian Saputra 3 4 5 3 4 

2.  Vendriani 4 4 5 3 4 
3.  Ria Avriani 3 4 3 3 3 

4.  Wira P. 3 3 3 3 3 

5.  Ari F. 3 3 2 2 3 
6.  Yuliansyah A. 3 3 2 3 3 

7.  Umar H. 4 3 3 4 4 

8.  Agustia Rini 4 3 3 3 4 
9.  Nora 4 3 3 3 3 

10.  Gani Y. 3 4 4 3 3 

 

 
No. Nama C1 C2 C3 C4 C5 

1.  Dian Saputra C B SB C B 

2.  Vendriani B B SB C B 
3.  Ria Avriani C B C C C 

4.  Wira P. C C C C C 

5.  Ari F. C C K K C 

6.  Yuliansyah A. C C K C C 

7.  Umar H. B C C B B 

8.  Agustia Rini B C C C B 
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9.  Nora B C C C C 
10.  Gani Y. C B B C C 

 

Hitung : 

 

(1) Dian Saputra  

𝑅 11 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {3; 4; 3; 3; 3; 3; 4; 4; 4; 3} 
=  
3

4
= 0,75 

𝑅 12 =  
4

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 4; 3; 3; 3; 3; 3; 3; 4} 
=  
4

4
= 1 

𝑅 13 =  
5

𝑀𝑎𝑥 {5; 5; 3; 3; 2; 2; 3; 3; 3; 4} 
=  
5

5
= 1 

𝑅 14 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {3; 3; 3; 3; 2; 3; 4; 3; 3; 3} 
=  
3

4
= 0,75 

𝑅 15 =  
4

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 3; 3; 3; 3; 4; 4; 3; 3} 
=  
4

4
= 1 

 

 

(2) Vendriani 

𝑅 11 =  
4

𝑀𝑎𝑥 {3; 4; 3; 3; 3; 3; 4; 4; 4; 3} 
=  
4

4
= 1 

𝑅 12 =  
4

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 4; 3; 3; 3; 3; 3; 3; 4} 
=  
4

4
= 1 

𝑅 13 =  
5

𝑀𝑎𝑥 {5; 5; 3; 3; 2; 2; 3; 3; 3; 4} 
=  
5

5
= 1 

𝑅 14 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {3; 3; 3; 3; 2; 3; 4; 3; 3; 3} 
=  
3

4
= 0,75 

𝑅 15 =  
4

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 3; 3; 3; 3; 4; 4; 3; 3} 
=  
4

4
= 1 

 
 

(3) Ria Avriani 

𝑅 11 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {3; 4; 3; 3; 3; 3; 4; 4; 4; 3} 
=  
3

4
= 0,75 

𝑅 12 =  
4

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 4; 3; 3; 3; 3; 3; 3; 4} 
=  
4

4
= 1 

𝑅 13 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {5; 5; 3; 3; 2; 2; 3; 3; 3; 4} 
=  
3

5
= 0,6 

𝑅 14 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {3; 3; 3; 3; 2; 3; 4; 3; 3; 3} 
=  
3

4
= 0,75 

𝑅 15 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 3; 3; 3; 3; 4; 4; 3; 3} 
=  
3

4
= 0,75 

 

  
(4) Wira P.  

𝑅 11 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {3; 4; 3; 3; 3; 3; 4; 4; 4; 3} 
=  
3

4
= 0,75 

𝑅 12 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 4; 3; 3; 3; 3; 3; 3; 4} 
=  
3

4
= 0,75 

𝑅 13 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {5; 5; 3; 3; 2; 2; 3; 3; 3; 4} 
=  
3

5
= 0,6 

𝑅 14 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {3; 3; 3; 3; 2; 3; 4; 3; 3; 3} 
=  
3

4
= 0,75 

𝑅 15 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 3; 3; 3; 3; 4; 4; 3; 3} 
=  
3

4
= 0,75 

 

 

 

 

(5) Ari F. 

𝑅 11 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {3; 4; 3; 3; 3; 3; 4; 4; 4; 3} 
=  
3

4
= 0,75 

𝑅 12 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 4; 3; 3; 3; 3; 3; 3; 4} 
=  
3

4
= 0,75 

𝑅 13 =  
2

𝑀𝑎𝑥 {5; 5; 3; 3; 2; 2; 3; 3; 3; 4} 
=  
2

5
= 0,4 

𝑅 14 =  
2

𝑀𝑎𝑥 {3; 3; 3; 3; 2; 3; 4; 3; 3; 3} 
=  
2

4
= 0,5 

𝑅 15 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 3; 3; 3; 3; 4; 4; 3; 3} 
=  
3

4
= 0,75 

 

 

(6) Yuliansyah A. 

𝑅 11 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {3; 4; 3; 3; 3; 3; 4; 4; 4; 3} 
=  
3

4
= 0,75 

𝑅 12 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 4; 3; 3; 3; 3; 3; 3; 4} 
=  
3

4
= 0,75 

𝑅 13 =  
2

𝑀𝑎𝑥 {5; 5; 3; 3; 2; 2; 3; 3; 3; 4} 
=  
2

5
= 0,4 

𝑅 14 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {3; 3; 3; 3; 2; 3; 4; 3; 3; 3} 
=  
3

4
= 0,75 

𝑅 15 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 3; 3; 3; 3; 4; 4; 3; 3} 
=  
3

4
= 0,75 

 

 

(7) Umar H. 

𝑅 11 =  
4

𝑀𝑎𝑥 {3; 4; 3; 3; 3; 3; 4; 4; 4; 3} 
=  
4

4
= 1 

𝑅 12 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 4; 3; 3; 3; 3; 3; 3; 4} 
=  
3

4
= 0,75 

𝑅 13 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {5; 5; 3; 3; 2; 2; 3; 3; 3; 4} 
=  
3

5
= 0,6 

𝑅 14 =  
4

𝑀𝑎𝑥 {3; 3; 3; 3; 2; 3; 4; 3; 3; 3} 
=  
4

4
= 1 

𝑅 15 =  
4

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 3; 3; 3; 3; 4; 4; 3; 3} 
=  
4

4
= 1 

 
 

(8) Agustia Rini 

𝑅 11 =  
4

𝑀𝑎𝑥 {3; 4; 3; 3; 3; 3; 4; 4; 4; 3} 
=  
4

4
= 1 

𝑅 12 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 4; 3; 3; 3; 3; 3; 3; 4} 
=  
3

4
= 0,75 

𝑅 13 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {5; 5; 3; 3; 2; 2; 3; 3; 3; 4} 
=  
3

5
= 0,6 

𝑅 14 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {3; 3; 3; 3; 2; 3; 4; 3; 3; 3} 
=  
3

4
= 0,75 

𝑅 15 =  
4

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 3; 3; 3; 3; 4; 4; 3; 3} 
=  
4

4
= 1 

 

 

(9) Nora 

𝑅 11 =  
4

𝑀𝑎𝑥 {3; 4; 3; 3; 3; 3; 4; 4; 4; 3} 
=  
4

4
= 1 
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𝑅 12 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 4; 3; 3; 3; 3; 3; 3; 4} 
=  
3

4
= 0,75 

𝑅 13 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {5; 5; 3; 3; 2; 2; 3; 3; 3; 4} 
=  
3

5
= 0,6 

𝑅 14 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {3; 3; 3; 3; 2; 3; 4; 3; 3; 3} 
=  
3

4
= 0,75 

𝑅 15 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 3; 3; 3; 3; 4; 4; 3; 3} 
=  
3

4
= 0,75 

 

 
(10) Gani Y. 

𝑅 11 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {3; 4; 3; 3; 3; 3; 4; 4; 4; 3} 
=  
3

4
= 0,75 

𝑅 12 =  
4

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 4; 3; 3; 3; 3; 3; 3; 4} 
=  
4

4
= 1 

𝑅 13 =  
4

𝑀𝑎𝑥 {5; 5; 3; 3; 2; 2; 3; 3; 3; 4} 
=  
4

5
= 0,8 

𝑅 14 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {3; 3; 3; 3; 2; 3; 4; 3; 3; 3} 
=  
3

4
= 0,75 

𝑅 15 =  
3

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 3; 3; 3; 3; 4; 4; 3; 3} 
=  
3

4
= 0,75 

 
 

Matriks R 

 

𝑹 =  

(

 
 
 
 
 
 
 

0,75
1
0,75
0,75
0,75
0,75
1
1
1
0,75

1
1
1
0,75
0,75
0,75
0,75
0,75
0,75
1

1
1
0,6
0,6
0,4
0,4
0,6
0,6
0,6
0,8

0,75
0,75
0,75
0,75
0,5
0,75
1
0,75
0,75
0,75

1
1
0,75
0,75
0,75
0,75
1
1
0,75
0,75)

 
 
 
 
 
 
 

 

 

V1 =(5*0,75)+(4*1)+(3*1)+(2*0,75)+(1*1)=13,25 

V2 =(5*1)+(4*1)+(3*1)+(2*0,75)+(1*1)=14,5 

V3 =(5*0,75)+(4*1)+(3*0,6)+(2*0,75)+(1*0,75)=11,8 

V4 =(5*0,75)+(4*0,75)+(3*0,6)+(2*0,75)+(1*0,75)=10,8 

V5 =(5*0,75)+(4*0,75)+(3*0,4)+(2*0,5)+(1*0,75)=9,7 

V6 =(5*0,75)+(4*0,75)+(3*0,4)+(2*0,75)+(1*0,75)=10,2 

V7 =(5*1)+(4*0,75)+(3*0,6)+(2*1)+(1*1)=12,8 

V8 =(5*1)+(4*0,75)+(3*0,6)+(2*0,75)+(1*0,75)=12,3 

V9 =(5*1)+(4*0,75)+(3*0,6)+(2*0,75)+(1*1)=12,05 

V10 =(5*0,75)+(4*1)+(3*0,8)+(2*0,75)+(1*0,75)=12,4 

 

Jadi, nilai terbaik terletak pada V2 yang 

berarti diputuskan bahwa Vendriani yang menjadi 

pegawai terbaik berdasarkan penilaian.  Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) dalam sistem 

pendukung keputusan (SPK) untuk penilaian kinerja 

pegawai di Inspektorat Kabupaten Pringsewu 

berhasil menghasilkan peringkat kinerja yang jelas 

dan terstruktur. Setiap pegawai dinilai berdasarkan 

kriteria-kriteria yang relevan, seperti produktivitas, 

kedisiplinan, kualitas kerja, dan lainnya. Dengan 

memberikan bobot pada setiap kriteria, sistem ini 

dapat menghasilkan peringkat yang objektif dan 

akurat, yang memungkinkan pihak manajemen untuk 

mengidentifikasi pegawai dengan kinerja terbaik. 

Proses perankingan ini tidak hanya memudahkan 

manajemen dalam memberikan penghargaan kepada 

pegawai yang berprestasi, tetapi juga membantu 

dalam menentukan langkah-langkah perbaikan bagi 

pegawai yang kinerjanya kurang optimal. 

Selain itu, sistem yang dikembangkan 

melalui metode SAW ini juga meningkatkan 

transparansi dalam proses penilaian. Karena setiap 

keputusan dihasilkan berdasarkan perhitungan yang 

objektif dan terstruktur, pihak-pihak terkait dapat 

lebih percaya pada hasil penilaian yang diberikan. 

Hal ini mengurangi kemungkinan adanya bias dalam 

penilaian dan memastikan bahwa setiap pegawai 

dinilai berdasarkan kinerja sebenarnya, tanpa 

pengaruh subjektivitas. 

Pembahasan mengenai pengembangan 

sistem ini menunjukkan bahwa meskipun proses 

penilaian kinerja pegawai sebelumnya dilakukan 

secara manual atau menggunakan metode yang lebih 

sederhana, penerapan sistem berbasis SAW 

memberikan banyak manfaat. Salah satunya adalah 

efisiensi waktu dan akurasi dalam menentukan hasil 

penilaian, karena data yang digunakan lebih 

terorganisir dan proses perankingan dapat dilakukan 

dengan cepat. Penggunaan metode SAW juga 

memfasilitasi pemberian bobot yang sesuai dengan 

prioritas atau kebutuhan instansi, yang 

memungkinkan fleksibilitas dalam menilai kinerja 

pegawai sesuai dengan karakteristik pekerjaan yang 

berbeda. 

Di sisi lain, implementasi sistem ini 

memberikan tantangan tersendiri, terutama dalam hal 

pengumpulan data yang akurat dan valid untuk setiap 

kriteria. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil yang 

optimal, penting bagi pihak Inspektorat Kabupaten 

Pringsewu untuk memastikan bahwa data yang 

digunakan dalam sistem ini selalu diperbarui dan 

diverifikasi secara berkala. Selain itu, pelatihan dan 

pemahaman mengenai penggunaan sistem juga 

sangat penting bagi para pengguna di instansi ini, agar 

proses penilaian berjalan dengan lancar dan efektif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa penerapan metode SAW dalam 

penilaian kinerja pegawai dapat meningkatkan 

objektivitas, transparansi, dan efisiensi dalam 

pengambilan keputusan. Sistem yang dikembangkan 
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ini dapat dijadikan referensi bagi instansi lain dalam 

mengembangkan sistem penilaian berbasis teknologi 

yang lebih modern dan akurat. Dengan demikian, 

sistem ini tidak hanya bermanfaat bagi Inspektorat 

Kabupaten Pringsewu, tetapi juga dapat menjadi 

model yang dapat diterapkan di instansi pemerintah 

lainnya untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi 

kerja pegawai. 

 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil implementasi dari sistem ini, dapat 

disimpulkan bahwa dengan adanya sistem pendukung 

keputusan untuk penilaian kinerja pegawai di 

Inspektorat Kabupaten Pringsewu dapat membantu 

dalam mengevaluasi kinerja setiap pegawai dalam 

menentukan pegawai terbaik berdasarkan kinerja 

melalui data perankingan dari hasil penilaian yang 

telah diolah dalam sistem tersebut. Untuk 

meningkatkan kinerja dan menyempurnakan sistem 

pendukung keputusan yang telah dibuat, diharapkan 

dibuatnya sistem pendukung keutusan yang lainnya 

sehingga proses pengambilan keputusannya semakin 

cepat dan mudah. Karena terbatasnya waktu dalam 

pembuatan sistem pendukung keputusan ini sehingga 

tidak dapat membangun sistem yang lebih detail dan 

lengkap. 
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